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Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini adalah agar kita semua 

mengetahui bahwa pemberian kompres dingin dapat mengurangi 

nyeri pada ibu setelah melahirkan. Terapi obat yang diberikan akan 

menimbulkan efek samping. Terapi alternatifnya adalah kompres air 

dingin karena tidak ada efek samping. Metode: Dilakukan dengan 

menggunakan 10 artikel literature review dan literatur nasional yang 

telah memenuhi persyaratan. Hasil : Menunjukkan hasil 

menunjukkan pemberian kompres air dingin sangat mempengaruhi 

faktor nyeri luka ibu setelah melahirkan. Diskusi: Aplikasi kompres 

air dingin digunakan untuk mengatur nyeri pada luka perineum. 

Terapi ini akan mempengaruhi dan memblokir impuls nyeri. 

Kesimpulan: Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan kompres dingin mengurangi nyeri pada luka perineum. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu tenaga kesehatan 

khususnya bidan dan perawat untuk memberikan asuhan yang 

maksimal bagi ibu pasca persalinan dengan cedera perineum agar 

tidak terjadi nyeri yang lebih menyakitkan. 
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Research objective: The aim of this study was that we all know that 

applying cold compresses can reduce pain in the mother after 

childbirth. Drug therapy given will have side effects. The alternative 

therapy is cold water compresses because there are no side effects. 

Methods: Performed using 10 literature review articles and national 

literature that have met the requirements. Results: Shows results 

showed giving cold water compresses greatly affects the pain factor 

of the mother's wound after childbirth. Discussion: The application 

of cold water compresses is used to regulate pain in the perineal 

wound. This therapy will affect and block pain impulses. Conclusion: 

Based on data analysis, it can be concluded that the use of cold 

compresses reduces pain in perineal wounds. The results of this study 

are expected to help health workers, especially midwives and nurses, 

to provide maximum care for postpartum mothers with perineal 

injuries so that more painful pain does not occur. 

Alamat Korespondensi:  

Midwifery Program, Medical 

Faculty, Sultan Agung Islamic 

University Semarang 

 

 

 

 

http://ojs.stikesbhamadaslawi.ac.id/index.php/jik
mailto:jitkbhamada@gmail.com
mailto:fikaayulestarii@std.unissula.ac.id


 

JITK Bhamada Vol. 12, No. 2, Oktober  (2021)| p. 1 4 - 1 9      e-ISSN 2355-3863, p-ISSN 2088-4435 

 

 Page 15 
 

 

PENDAHULUAN  

Puerperium adalah masa nifas yang dimulai 

dengan lahirnya bayi dan keluarnya plasenta dan 

berakhir pada saat rongga rahim kembali ke 

keadaan normal seperti awal sebelum terjadinya 

kehamilan. 42 hari adalah waktu berlangsungnya 

masa nifas. Pada saat berlangsungnya masa nifas, 

biasanya ibu akan mengalami cedera pada jalan 

lahir. Cedera pada vagina dan perineum umumnya 

tidak luas dan akan sembuh secara permanen 

(sembuh dengan sendirinya), tetapi jika luka 

cukup besar bisa mencapai ke perineum. 

(Sulistyawati, 2009).  

Menurut Liewllyn 2001 dalam penelitian 

(Bobak,2005), Rasa nyeri pada persalinan muncul 

karena respons psikis dan spontan fisik pada ibu. 

Aktivitas peningkatan pada sistem saraf simpatik ibu 

karena nyeri bisa berakibat terjadinya perubahan RR, 

denyut nadi, sistem tekanan darah dan perubahan warna 

pada kulit, bisa juga menyebabkan rasa ingin mual dan 

muntah dan juga menyebabkan keluarnya keringat yang 

melebihi normal. Berubahnya watak dan sikap 

karena efek dari nyeri bisa dilihat jelas karena ibu 

merasa sangat cemas dan berfikir negative, rasa 

ingin menangis dan ingin emosi karena menahan 

rasa sakit akibat nyeri. Tanggapan ibu pada rasa 

nyeri selama proses persalinan itu menyebabkan 

timbulnya emosi yang sangat menegangkan akibat 

ibu merasa cemas dan takut yang akan 

memperburuk kondisi mental ibu . Nyeri pada 

persalinan juga bisa mengakibatkan 

timbulnya udara berlebih sehingga akan terjad 

meningkatnya   kebutuhan oksigen,     tekanan 

darahnya meningkat, dan mengakibatkan motilitas 

pada usus dan kandung kemih berkurang.   

His yang kekuatannya tidak adekuat terjadi 

akibat meningkatnya hormone katekolamin. Dapat 

di deteksi bahwa akan terjadi partus lama jika 

nyeri saat bersalin tidak dijangkau dan 

diperhatikan. Aplikasi dingin ke perineum 

menurunkan suhu kulit dan jaringan di bawahnya, 

menyebabkan reseptor alfa dalam darah 

dirangsang oleh sistem saraf simpatis, dan 

menurunkan sirkulasi darah ke daerah tersebut 

karena vasokonstriksi, yang semuanya mengurangi 

rasa sakit.  

Tinjauan sistematis telah mengungkapkan 

studi yang menguji durasi aplikasi dingin mulai 

dari 15 hingga 30 menit.Tinjauan sistematislain 

telah melaporkan bukti yang menunjukkan 

penurunan suhu dalam 10-20 menit pertama. 

Penurunan suhu perineum 10 sampai 15C karena 

aplikasi kompres dingin yang dilakukan selama 

10-20 menit dianggap ideal untuk mencapai efek 

analgesik. Beberapa penelitian yang bertujuan 

untuk menilai nyeri perineum pada wanita yang 

diobati dengan kompres dingin setelah melahirkan 

telah mengungkapkan penurunan keparahan nyeri 

perineum mereka. 

 

METODE PENELITIAN 
Bahasa Indonesia dan Bahasa inggris adalah 

cara alternatif untuk dilakukannya proses 

pencarian artikel dengan topik bahasan . Keyword 

yang digunakan adalah “Nyeri”, “Luka Perineum”, 

“Kompres Air Dingin”. Artikel yang didapatkan di 

review untuk dipilih artikel yang sesuai dengan 

kriteria dan didapatkan hasil 5 artikel internasional 

dan 5 artikel nasional yang selanjutnya akan di 

pertimbangkan. 

Artikel yang pertama merupakan penelitian 

yang dikerjakan oleh D.K. Senol,E Aslan/ Asian 

Nursing Research(2017). Penelitian ini dilakukan 

dengan rancangan percobaan acak terkontrol di 

bagian postpartum RS Kebidanan dan Kandungan 

Mersin pada tahun 2013. Rumah sakit berkapasitas 

306 tempat tidur ini dipilih karena pada umumnya 

melayani penduduk dengan tingkat sosial ekonomi 

rendah dan memiliki jumlah kelahiran. Angka 

kelahiran tahunan di rumah sakit 8.035, 62,8% 

(5.062) adalah kelahiran pervaginam, 1,4% (112) 

adalah kelahiran   vagina   intervensi,   dan 35,8% 

(2.892) adalah operasi caesar. Persalinan dilakukan 

oleh bidan; namun, dokter spesialis akan 

mengintervensi jika terjadi situasi berisiko. Ibu 

nifas yang dipantau di tempat tidurnya selama 2 

jam dikirim ke bangsal bersalin jika tidak ada 

masalah. Di bangsal bersalin tempat penelitian 

dilakukan, perawat persalinan hanya memberikan 

analgesik oral yang diresepkan oleh dokter. 

Artikel kedua merupakan penelitian yang 

dilakukan oleh Choirunissa R, Suprihatin,Oktafia I. 

(2019). Penelitian yang digunakan dalam arrtikel 

ini dipilih jenisnya yaitu quasy experiment dan 

menggunakan tata aturan dua group yaitu pretest 

dan posttest dengan cara membandingkan berapa 

derajat nyeri perineum sebelum diberikan dan 

setelah diberikan perlakuan kompres hangat 
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maupun dingin. Pada bulan Januari-Maret 2019 

dilakukan penelitian ini dengan membutuhkan 

sampel 30 orang, 15 orang khusus bagian kompres 

hangat dan 15 orang khusus kompres dingin. 

Artikel Ketiga Merupakan Penelitian Yang 

Dilakukan Oleh Mariza M.D, Tuti S. (2016). Dari 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pijat 

endorfin lebih efektif daripada kompres es untuk 

mengurangi nyeri pada persalinan kala I. Untuk 

penelitian lebih lanjut, disarankan untuk mengkaji 

peran endorfin dalam mengurangi nyeri persalinan 

yang didukung oleh tes darah dan meningkatkan 

jumlah enumerator yang berpartisipasi dalam 

pelatihan untuk menghindari subjektivitas dan bias. 

Bidan sebagai pelaksana diharapkan dapat 

mengembangkan ketrampilannya melalui pelatihan 

pijat endorphin dan melakukan intervensi alami 

(non farmakologis) yang tidak menimbulkan efek 

samping dalam mengurangi rasa sakit pada saat 

proses melahirkan. Artikel keempat merupakan 

penelitian yang diteliti oleh Sugeng T, Theresia E. 

(2018). Jenis penelitian pada penelitian ini 

kuantitatif menggunakan desain penelitian quasi 

eksperimen /pre and post test with control group 

(Dharma, 2011). Variabel dalam penelitian ini 

adalah variabel independen, dependen dan variabel 

perancu. Tujuan dilakukannya rancangan penelitian 

ini agar dapat di selidiki ada atau tidak tautan 

pengaruh diberikannya kompres hangat, kompres 

dingin dan Teknik genggam jari dengan 

menurunnya rasa sakit ibu yang melahirkan di 

kehamilan yang pertama kalinya. Data yang di 

dapat di penelitian ini yaitu primer. Dalam 

penelitian ini digunakan alat ukur questioner 

(NRS). Teknik pengumpulan data sebelum 

diberikan kompres peneliti mengecek terlebih 

dahulu seberapa tingkat kesakitan ibu dengan 

digunakannya skala NRS. Setelah itu penelaah 

memberikan Tindakan selama setengah jam pada 

anggota yang diberikan kompres hangat 

menggunakan warm water zag dengan suhu tinggi 

yaitu 45-48
0
C dan Teknik menggenggam jari, 

memberi Tindakan selama setengah jam pada 

anggota kompres dingin dengan digunakannya 

cold pack suhu rendah yaitu 2 sampai 3
0
C dan 

Teknik menggenggam jari. Menurut 

Nugroho,2014. Didapatkan hasil setelah 

dilakukannya pengukuran rasa nyeri didapatkan 

data numerik dalam bentuk mean dengan nilai 

maksimal dan minimal. 

Artikel kelima merupakan penelitian yang 

dilakukan oleh Mariene W.D. (2019). Penelitian ini 

menggunakan desain pre eksperimen dan 

menggunakan model one group pretest-posttest. 

Anggotanya adalah seluruh pasien setelah 

melahirkan di ruangan kebidanan RS Bhayangkara 

Ambon. Sampel diambil dengan menggunakan 

Teknik accidental sampling dan jumlah banyaknya 

ada 15 orang. Penelitian ini dilakukan pada 

tanggan 8 oktober sampai 8 november 2018. Untuk 

mengetahui adanya perubahan sebelum dan setelah 

dilakukannya kompres dingin dilakukan analisis 

bivariat. Hasil dilakukannya uji stastistik 

menunjukan bahwa p =0.001 karna nilai p < 0.005 

maka Ho ditolak artinya ada pengaruh pemberian 

kompres air dingin terhadap intensitas nyeri luka 

perineum pada ibu post partum di ruang kebidanan 

RS Bhayangkara ambon. 

Artikel keenam merupakan penelitian yang 

dilakukan oleh Wan Anita.(2017). Penelitian 

Manurung et al. (2013) Memiliki tujuan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antara 

diberikannya terapi kompres hangat terhadap 

menurunnya rasa sakit dan nyeri pada saat 

melahirkan. Penelitian ini menggunakan desain 

quasi experiment, pretest-posttest dengan anggota 

yang pengawasan dan intervensi. Contoh yang 

diambil dalam penelitian ini adalah ibu 

primigravida dengan persalinan spontan di 

puskesmas kecamatan pasar minggu dan cilandak 

yang jumlahnya masing-masing kedua kelompok 

18 orang yang hamil pertama kalinya yang akan 

melahirkan normal di puskesmas jaksel. Perlakuan 

yang diberikan dengan kompres hangat selama 20 

menit. Dilakukan pengumpulan data pada tanggal 5 

mei-4 juni 2011. Uji hipotesis yang digunakan 

adalah T test yaitu paired dan independent. 

Didapatkan kesimpulan bahwa ada hubungan yang 

sangat erat (R=0,901) antara dilakukannya 

kompres dingin dan berapa persamaan rasa sakit 

setelah diberikannya kompres hangat. Skala rasa 

nyeri setelah diberikan perlakuan menurun sebesar 

2,07 setiap klien diterapi kompres hangat, dan 

yang tidak di pantau mengalami peningkatan 

sebanayak 0,71. 

Artikel ketujuh merupakan penelitian yang 

dilakukan oleh Agustina AP. (2015).Penelitian ini 

merupakan eksperimen semu. Desain penelitian 
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kuasi eksperimental adalah salah satu yang berguna 

untuk mencari tau sebab akibatnya. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetes 

suatu ciri atau akibat yang terjadi dari adanya suatu 

perlakuan tertentu.Penelitian ini menggunakan 2 

grup pretest dan idesain iposttest. iPenelitian iini 

idibagi imenjadi i2 ikelompok iyaitu ikelompok 

isatu idiberikan iperlakuan idengan idi ikompres 

iair idingin idan ikelompok idua idiberikan 

iperlakuan idengan ikompres iair ihangat. 

Dari ihasil iuji istatistik imenunjukkan ibahwa 

iadanya iperbedaan isetelah idan isebelum 

idiberikan iperlakuan ikompres ihangat idan idingin 

idengan itingkat irasa inyeri, idengan ip i= i0,002 

i(p i<0,05) iyang iberarti iHo iditolak idan iHa 

iditerima. iDari ihasil iyang ididapatkan imenunjukkan 

ibahwa isebelum idan isetelah idiberikan ikompres ihangat 

idan idingin iada iperbedaan ibahwa idiberikannya ikompres 

idingin ilebih iampuh iuntuk imengurangi irasa inyeri ipada 

isaat ipersalinan. 

Artikel ikedelapan imerupakan ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iRismawati. i(2017). iJenis 

ipenelitian iyang idigunakan iadalah 

i“Preexperimental” iyang imencari iapakah iada 

ihubungan iantara ikompres idingin idengan 

ipenurunan inyeri iluka.Dilakukan ipenelitian 

idengan icara imengambil idua icontoh isetelah 

idan isebelum idiberikan itindakan. iAnggota 

idalam ipenelitian iini iadalah isemua iibu inifas idi 

iRSKDIA iPertiwi iMakassar ipada ibulan iapril 

iyang iberjumlah i66 iorang. iAda i30 iorang, 

ibesar icontoh iyang iberada idalam iwilayah ikerja 

idan idilayani idi iRSKDIA iPertiwi iMakassar 

ipada ibulan iApril. iAlat idan ibahan iyang 

idigunakan ipada ipenelitian iini iadalah ilembar 

iobservasi idan imelakukan iwawancara. 

iPenyelidikan idata idilakukan idengan 

imenggunakan i Teknik analisis iunivariate idan 

ibivariate. 

Artikel ikesembilan imerupakan ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iMaria iU, iLaily 

iPM.(2020). iDesain ipenelitian imenggunakan 

i"Pra-Desain ieksperimental. iSubjek ipenelitian 

iini iadalah i16 iibu inifas, idengan i8 iresponden 

isebagai ikelompok iperlakuan idan 8 iresponden 

isebagai ikelompok ikontrol. iSubjek penelitian 

ini dipilih secara iPurposive Sampling dengan 

melakukan iobservasi ilangsung iterhadap 

ipenggunaan ikompres dingin dan pengobatan 

luka iperineum. iSubjek ipenelitian iini iadalah 

imereka iyang itinggal idi ikawasan 

iMasyarakatiKanigoro. iResponden idiharapkan 

idapat iaktif ibertanya, imempelajari imasalah 

iselama idan isetelah imelahirkan, iterutama itidak 

ihanya ibelajar itentang iteknik ipemberian 

ikompres idingin ipada iperineum, itetapi ijuga 

itentang ikomentar iyang idiberikan. iPeneliti 

ilebih ilanjut idisarankan iuntuk imempelajari 

iteknik inonfarmakologis lainnya untuk 

imengurangi nyeri luka perineum. iSingkatnya, 

ijika inyeri ipada iluka perineum isudah iteratasi, 

iproses inifas iakan mengalir idengan ilancar. 

Artikel ikesepuluh imerupakan ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iYuanita iet ial i(2020). 

iDesain ipenelitian imenggunakan iQuasi 

iExperiment idengan idesain ipre-post- itest. 

iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh 

iibu ifisiologis ipostpartum isebanyak i116 iibu. 

iSampel idalam ipenelitian iini iadalah i32 iibu 

ifisiologis ipostpartum iyang idibagi imenjadi idua 

ikelompok, ikelompok i pertama 16 iibu idiberikan 

iintervensi ikompres idingin, ikelompok ikedua i16 

iibu idiberikan iintervensi iaroma iterapi ilavender.  

Teknik ipengambilan isampel imenggunakan 

imetode ipurposive isampling ijenis 

inonprobabilitas idengan ikriteria iinklusi: i1) iibu 

ipostpartum inormal iyang ibersedia imenjadi 

iresponden; 2) iibu ipostpartum i18-35 itahun; i3) 

iibu inifas iyang idirawat iinap iselama idua ihari 

idalam imasa inifas; i4) iibu ipostpartum 

iprimipara idan imultipara i— i5) iibu ipostpartum 

icedera iperineum iderajat i1, i2, i3 idan i4. i16 iibu 

ipostpartum isebelum ipemberian ikompres idingin 

iyang imerasakan inyeri iperineum idengan iskala 

inyeri iringan isebanyak i2 iorang i(12%) iyang 

imerasakan inyeri isedang isebanyak i11 iorang 

i(69%) idan iyang imerasakan inyeri iberat 

iterkontrol. isebanyak itiga iorang i(19%), 

isedangkan isetelah ipemberian ikompres idingin 

ipasien iyang imerasakan inyeri iperineum idengan 

iskala inyeri iringan isebanyak 12 iorang i(75%) 

idan iyang imerasakan inyeri isedang iempat 

iorang i(25%). I 

Dari ihasil istatistik iWilcoxon iSigned iRank 

iTest ididapatkan ihasil iyang isignifikan = i0,000 

i<0,05 iyang iberarti iterdapat ipengaruh 

ipemberian ikompres idingin iterhadap ipenurunan 

iintensitas inyeri iperineum ipostpartum. 
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iSedangkan idari i16 ipasien iyang imengalami 

inyeri iperineum ipostpartum sebelum pemberian 

iaromaterapi ilavender iyang imengalami iskala 

inyeri iringan isebanyak i2 iorang i(12,5%), iyang 

imengalami inyeri isedang isebanyak i12 iorang 

i(75%), idan iyang imengalami inyeri iberat iyang 

idikendalikan oleh idua iorang. i(12,5%), 

isedangkan isetelah ipemberian iaromaterapi 

ilavender, iterdapat itujuh ipasien i(44%) ipasien 

iskala inyeri iringan idengan inyeri ipostpartum 

iperineum idan isembilan ipasien inyeri isedang 

i(56%).  

Dari ihasil istatistik iWilcoxon iSigned iRank 

iTest ididapatkan ihasil iyang isignifikan 

i(hitung) = i0,008 i<0,05 iyang iberarti iada 

ipengaruh ipemberian ikompres idingin iterhadap 

ipenurunan iintensitas inyeri iperineum 

ipostpartum. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut iliterature ireview iyang isudah 

idijelaskan ibahwa iterdapat idampak 

idiberikannya ikompres ihangat iuntuk 

ipenurunan inyeri iluka ipada iperineum 

iresponden. iDalam ipenelitian iyang idilakukan 

ioleh iManurung iS,2012 i“Menurut iWHO 

ikompres idingin idapat imenyebabkan 

ikenyamanan ipada iibu ipasca imelahirkan i, 

ikarena iefek iPereda inyeri idari ikompres 

idingin ibisa imemperlabat ihantaran isyaraf 

isupaya iimpuls irasa inyeri iyang isampai ike 

iotak ilebih isedikit iagar irasa inyeri ibisa 

iberkurang”. 

Kompres iair idingin imerupakan isuatu 

iefek ifisiologis iyang idapay imemberikan 

irelaksasi imetode idalam ipenggunaan isuhu 

irendah ipada iotot iyang itegang idan ikekakuan 

isendi. iSelanjutnya ibisa idi isimpulkan ibahwa 

inama ilain ikompres idingin iyaitu itata icara 

imenempatkan isuatu ibarang iyang idingin idi 

ianggota itubuh iyang iluar. iPengaruh ifisiologi 

iadalah ipenyempitan ipembuluh idarah ijantung, 

iuntuk imenyurutkan ikenyerian idan untuk 

imengurangi iaksi idiujung isaraf iotot. 

Menurut ipenelitian ioleh i(Rismawati, 

i2017) iTeori iThe iPotter iand iPerry i(2006) 

ibahwa ikompres idingin idapat imeredakan 

inyeri. iTeori iini imengatakan ibahwa ikompres 

idingin ibekerja idengan imelepaskan iendorfin. 

iProses iini imengurangi itransmisi inyeri 

imelintasi iserat iC idan idelta-A iberukuran 

ikecil, ilalu igerbang isinaptik imenutup 

itransmisi iimpuls inyeri. iEndorfin iadalah izat 

imirip imorfin iyang idiproduksi ioleh itubuh 

i(termasuk ibahan ikimia iendogen) idan idalam 

ikadar itinggi idi isistem isaraf. iEndorfin iini 

ibertindak isebagai ipenghambat itransmisi inyeri 

idengan imenghalangi itransmisi iimpuls idari 

iotak idan isumsum itulang ibelakang. iKompres 

idingin idigunakan iuntuk imeredakan inyeri 

idengan imemperlambat ikonduksi isaraf, 

imenyebabkan imati irasa idan isebagai ianti 

iiritasi. iPengobatan idengan ipilek idapat 

imengurangi irasa isakit idan imeningkatkan 

ipenyembuhan. iPenggunaan idingin idikaitkan 

idengan imemperlambat ikemampuan isaraf 

inyeri iuntuk imengarahkan irangsangan inyeri 

i(Sulistiyani, i2009). 

 

SIMPULAN 
Kesimpulan atas dasar analisis yang 

dilakukan ipenulis imenunjukkan ibahwa 

pemberian ikompres idingin idalam irangka 

mengurangi inyeri ipada iluka iperineum sangat 

efektif. iTerjadi ipenurunan iskala inyeri, 

terlihat iberdasarkan ihasil iuji istatistik p_value 

0,000 i< i(0,05), iyang iberarti iterdapat 

perbedaan iyang isignifikan iantara iintensitas 

nyeri ipada iperineum iibu isetelah imelahirkan 

sebelum ikompresi idengan iair idingin idan 

setelah ikompresi idengan iair idingin iselama 

15-20 imenit. 
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